5.1.

5.2.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasi peneiian yang ada, dapat disimpulkan bahwa

Parameter yang berpotensi menjadi penyebab utama pencemaran di wilayah
KEEMKI berupa berupa nitrat. Kandungan nitrat yang tinggi dikhawatirkan
dapat menimbulkan adanya blooming alga. Secara keseluruhan wilayah
KEEMKI masih layak untuk dijadikan habitat biota dan untuk kegiatan
pariwisata. Penanganan terkait tingginya konsentrasi nitrat perlu dilakukan.
Hasil perhitungan IP menunjukkan bahwa KEEMKI berada pada status
tercemar sedang, pencemaran itu sendiri diduga karena konsentrasi nutrien
yang melewati baku mutu. Ketidakseragaman data menunjukkan adanya
potensi mangrove sebagai penyerap beban pencemar berupa nutrien.
Berdasarkan kondisi tersebut, wilayah KEEMKI bisa dinyatakan berperan

dalam mengurangi beban pencemaran yang ada di sekitar Muara Kali jo.

Saran

Saran untuk kedepannya diperlukan penelitian terkait dinamika arus, laju

pengenceran dan pembilasan air di wilayah KEEMKI, untuk lebih memahami

siklus nutrien yang ada. Diperlukan studi yang dapat menunjukkan estimasi

penyerapan nutrien oleh mangrove berdasarkan karakteristik sedimen dan

dinamika perairan yang ada untuk digunakan sebagai metode konservasi.
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